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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya poligami yang telah menjadi budaya
pada beberapa keluarga di Kecamatan Sambung Makmur, faktor yang mempengaruhi mereka
untuk berpoligami adalah faktor keturunan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana faktor keturunan bisa menjadi
alasan untuk berpoligami serta bagaimana tinjauan hukum Islam tentang praktik poligami
yang menjadikan faktor keturunan sebagai alasan berpoligami.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat deskriptif.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara kemudian penulis
analisis secara kualitatif.

Hasil penelitian ini adalah Praktik poligami dengan alasan faktor keturunan adalah
hanya salah satu dari sekian alasan yang penulis temukan yang mendorong mereka
melakukan poligami, hal ini sesuai dengan lingkungan keluarga mereka yang melakukan
poligami lebih dahulu, akan tetapi keturunan ini hanya sebagai dalih mereka saja, alasannya
adalah karena adanya keinginan untuk melakukan poligami. Selain itu yang menjadi alasan
para suami berpoligami ialah karena mereka merasa mampu secara finansial untuk memenuhi
segala kebutuhan, juga karena mereka merasa mampu untuk berlaku adil kepada para
isterinya baik itu yang bersifat lahir maupun batin. Praktik poligami yang dilakukan dengan
meatas namakan faktor keturunan sebagai alasan, tidak ditemukan dalilnya baik dalam
hukum Islam maupun hukum positif tetapi pada kenyataannya praktik poligami yang
dilakukan sudah sesuai dengan ketentuan Islam dalam berpoligami yaitu mampu berbuat adil
yang dalam artian berpoligami yaitu memperlakukan sama para isteri dalam masalah-masalah
yang bersifat fisik maupun materi seperti pemberian nafkah lahir maupun batin. Pemahaman
peraturan poligami sudah mereka pahami, akan tetapi tidak semua peraturan dipatuhi bahkan
di antara informan mengabaikan salah satu syarat poligami yaitu harus mendapatkan izin dan
persetujuan dari isteri sebelumnya.



